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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN :3026-6874 This research aims to 1) find out the results of applying the jigsaw method
\I-/I(;llﬁnlzg ngjgrlﬂ 2024 in learning to write short stories for class XI students at SMAN 1 Pabedilan

' for the 2023/2024 academic year; 2) determine the effectiveness of
learning to write short stories using the jigsaw method for class XI students
at SMAN 1 Pabedilan for the 2023 /2024 academic year; and 3) find out the
activity of learning to write short stories using the jigsaw method for class
XI students at SMAN 1 Pabedilan for the 2023/2024 academic year. This
research uses an experimental method with a nonequivalent control group
design. The sample for this research was students of class XI IPA 1 as an
experimental class with a total of 35 students and XI IPS 3 as a control class
with a total of 35 students. The data collection technique in this research
used a short story text writing test. Apart from that, observation
techniques were also used with the aim of observing teacher and student
activities. Research data was collected through written tests and
observation sheets. Based on the results of statistical calculations using
two independent t tests (independent simple t test), the tcount was 10.673

Keywords:
jigsaw method and the ttable was 1.668. So tcount (10.673) > ttable (1.668), this shows
learning that H1 is accepted and HO is rejected. Thus, the author concludes that the
short story texts application of the jigsaw method in learning to write short story texts in
class SMA Negeri 1 Pabedilan Academic Year 2023/2024.
Abstrak

Pada penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui hasil penerapan metode jigsaw dalam pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas XI SMAN 1 Pabedilan Tahun Pelajaran 2023/2024; 2) mengetahui
keefektifan pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan metode jigsaw pada siswa kelas XI SMAN
1 Pabedilan Tahun Pelajaran 2023/2024; dan 3) mengetahui aktivitas pembelajaran menulis cerpen
dengan menerapkan metode jigsaw pada siswa kelas XI SMAN 1 Pabedilan Tahun Pelajaran 2023 /2024.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan jenis desain nonequivalen control group design.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 35 siswa dan
XI IPS 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes menulis teks cerpen selain itu digunakan juga teknik berupa observasi dengan tujuan
mengamati aktivitas guru dan siswa, data penelitian dikumpulkan melalui tes tulis dan lembar
observasi. Berdasarkan hasil penghitungan statistik dengan menggunakan uji t dua independen
(independen simple t test), diperoleh thiwung Sebesar 10,673 dan tupe Sebesar 1,668. Jadi thitung (10,673) >
tabel (1,668), hal ini menunjukan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, penulis
menyimpulkan bahwa penerapan metode jigsaw dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pabedilan Tahun Pelajaran 2023 /2024 efektif selain itu haisl observasi terbukti
bahwa penerapan metode jigsaw meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menulis
teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pabedilan Tahun Pelajaran 2023/2024.
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PENDAHULUAN

Menurut Sumardjo (2007:75) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu proses melahirkan
tulisan yang berisi gagasan. Banyak yang melakukan secara spontan, tetapi ada juga yang berkali-kali
dikoreksi dan menulis kembali. Sedangkan menurut Tarigan (Munirah, 2015:4) menulis adalah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Serta menurut Akhadiah, dkk. (1997:9) menulis
adalah 1) menulis merupakan suatu bentuk komunikasi; 2) menulis merupakan suatu proses pemikiran
yang dimulai dengan pemikiran tentang gagasan yang akan disampaikan; 3) menulis adalah bentuk
komunikasi yang berbeda dengan bercakap-cakap; dalam tulisan tidak terdapat intonasi ekspresi wajah,
gerakan fisik, serta situasi yang menyertai percakapan; 4) menulis merupakan suatu ragam komunikasi
yang perlu dilengkapi dengan “alatalat” penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca; 5) menulis
merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada khalayak pembaca yang
dibatasi oleh jarak tempat dan waktu. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa menulis adalah serangkaian proses untuk menuangkan gagasan dalam
bentuk tulisan yang bisa dijadikan alat komunikasi.

Menurut Ichsan (dalam Naifah, 2013:76) cerpen sebagai salah satu karya sastra yang dapat
memberikan manfaat dalam memberikan pengalaman pengganti, mengembangkan imajinasi,
mengembangkan pengertian mengenai prilaku manusia, serta dapat menyuguhkan pengalaman univ
ersal yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan manusia serta kemanusiaan. Seseorang yang mampu
menghasilkan cerpen yang bagus dan berkualitas memerlukan keterampilan dalam mengembangkan
ide, maka dibutuhkan pengetahuan dan ide-ide yang dapat diperoleh dengan keterampilan membaca
sastra (membaca apresiatif). Kendati demikian bahwa cerpen ialah sebuah karangan karya sastra yang
biasa dibuat oleh penulis dengan berpatok pada sebuah kisah kehidupan dari seseorang, Serta menurut
Aksan (2011:42) yaitu kegiatan menulis cerita dengan alur cerita yang berpusat pada suatu konflik dan
berpusat pada pemeran utamanya. Dalam sebuah cerita pendek hanya terdapat satu insiden utama yang
mengusai jalan ceritanya, terdapat seorang pemeran utama, dan alur cerita yang padat. Maka dari itu
dalam cerita harus tercipta satu kesan saja.

Pendapat yang sama juga mengenai pengertian menulis cerita pendek dijelaskan oleh Hidayati
(2009:91) mengemukakan bahwa, pengertian menulis cerita pendek merupakan ungkapan dari
pengalaman seseorang, berupa gagasan atau ide melalui bentuk bahasa tulis yang disusun sebaik
mungkin, sehingga membentuk sebuah cerita dalam bentuk fiksi yang dapat selesai dibaca kira-kira 10
sampai 30 menit. Dari pengertian menulis cerita pendek di atas maka dapat disimpulkan pengertian
dari menulis teks cerpen yaitu proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran tentang gagasan yang
akan disampaikan, gagasan tersebut berisi karya sastra berbentuk cerita pendek.

Pengertian metode jigsaw menurut Lie (1994:21) mengemukakan bahwa jigsaw merupakan
metode dari pembelajaran kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw adalah pembelajaran berkelompok dengan tujuan
meningkatkan rasa tanggung jawab dan rasa kerja sama. Sedangkan pengertian jigsaw menurut
Siberman (2004:192) menjelaskan jigsaw merupakan teknik kooperatif yang menggabungkan materi
dari siswa lain sehingga membentuk kumpulan pengetahuan atau keterampilan yang padu. Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw adalah metode belajar yang saling bertukar
pengetahuan antar siswa. Pendapat yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Rahmawati (2010:34)
menjelaskan model pembelajaran melalui pendekatan jigsaw adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menggabungkan berbagai potensi yang dimiliki siswa untuk membangkitkan keinginan belajar
yang kuat untuk menemukan konsep secara sistematis dengan melibatkan partisipasi semua siswa 19
untuk menemukan inspirasi secara alami dalam kegiatan belajarnya. Dapat disimpulkan dari
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pemaparan di atas bahwa metode jigsaw adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
bekerja secara kelompok dengan membentuk tim asal kemudian dibentuk kembali tim ahli dan kembali
lagi kekelompok asal dengan tujuan agar siswa mendapatkan pengetahuan lain di kelompok ahli untuk
dijelaskan kembali pada kelompok asalnya.

METODE

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan
maksud untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sugiyono (2011:6) mengatakan bahwa metode
penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dkembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2019:111)
metode ekperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan.

Penelitian dilakukan di MAN 1 Pabedilan yang berlokasi kabupaten Cirebon provinsi jawa barat.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di MAN 1 Pabedilan dengan jumlah siswa 318. Instrumen
yang digunakan adalah RPP, observasi dan lembar tes. Teknik pengumpulan data hasil tes dalam
penelitian ini akan diolah menggunakan statistik yaitu 1) Normalitas 2) homogenitas 3) hipotesis 4)
Observasi kepada guru dan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data ini diperoleh peneliti dari kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pabedilan, masing-
masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data tersebut yang diperoleh dari tes awal
dan tes akhir peserta didik di kelas kontrol dan eksperimen yang telah dianalisis sesuai dengan kriteria
yang sudah ditentukan. Kemudian peneliti juga menganalisis data aktivitas belajar mengajar untuk
mengetahui sejauh mana tingkat keaktifan peserta didik dalam proses belajar serta kemampuan guru
dalam proses mengajar.

Tabel 1
Data Hasil Observasi Guru dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerpen

Penilaian
No Aspek yang Dinilai A B C D
1. | Penguasaan materi pelajaran teks V
cerpen.
2. | Kemampuan menyampaikan v

materi pelajaran teks cerpen.

3. | Membimbing siswa dalam
kegiatan diskusi.

4. | Penguasaan Kkelas.

5. | Membimbing siswa dalam
menulis cerpen.

6. | Membantu siswa yang mengalami
kesulitan belajar.

7. | Melakukan evaluasi pembelajaran V
bersama-sama.

< = &
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Keterangan :
A = Sangat baik C = Cukup
B = Baik D = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari tujuh aspek penilaian yang dinilai,
terdapat empat aspek yang mendapatkan nilai A dan tiga aspek mendapatkan nilai B. Aspek yang
pertama yaitu penguasaan materi pelajaran teks cerpen, pada aspek ini guru mendapat nilai B.
Aspek kedua yaitu kemampuan menyampaikan materi pelajaran teks cerpen, pada aspek ini
guru mendapatkan nilai B. Aspek yang ketiga yaitu membimbing siswa dalam kegiatan diskusi,
pada aspek ini guru mendapatkan nilai A. Aspek keempat yaitu penguasaan kelas, pada aspek ini
guru mendapatkan nilai A. Aspek kelima yaitu membimbing siswa dalam menulis cerpen, dalam
aspek ini guru mendapatkan nilai A. Aspek keenam yaitu membantu mengarahkan siswa pada
kesulitan belajar, dalam aspek ini guru mendapatkan nilai A. Aspek ketujuh yaitu melakukan
evaluasi pembelajaran bersama-sama, dalam aspek ini guru mendapatkan nilai B.

Tabel 2
Data Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerpen

Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
A B C D
1. | Menyimak pembelajaran menulis teks N
cerpen.
2. | Mendiskusikan struktur isi teks | v
cerpen.
\/

3. | Menulis teks cerpen sesuai dengan
bagian yang didapat berdasarkan
struktur isi teks cerpen.

4. | Kerja sama antarkelompok dalam
membagi waktu yang ada.

5. | Mempresentasikan hasil cerpen yang
telah ditulis.

Keterangan :
A = Sangat baik C = Cukup
B = Baik D = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari lima aspek penilaian yang dinilai,
terdapat tiga aspek yang mendapatkan nilai A dan dua aspek mendapatkan nilai B. Aspek yang
pertama yaitu menyimak pembelajaran menulis teks cerpen, dalam aspek ini siswa
mendapatkan nilai A. Aspek yang kedua yaitu mendiskusikan struktur isi teks cerpen, dalam
aspek ini siswa mendapatkan nilai A. Aspek ketiga yaitu menulis teks cerpen sesuai dengan
bagian yang didapat berdasarkan struktur isi teks cerpen, dalam aspek ini siswa mendapatkan
nilai A. Aspek yang keempat yaitu kerja sama antarkelompok dalam membagi waktu yang ada,
dalam aspek ini siswa mendapatkan nilai B. Aspek kelima yaitu mempresentasikan hasil cerpen
yang telah ditulis, dalam aspek ini siswa mendapatkan nilai B.

Tabel 3
Data Hasil Tes Menulis Teks Cerpen Kelas Eksperimen
No Nama Nilai Tes Awal Nilai Tes Akhir
1 S-1 55 87
2 S-2 60 85
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3 S-3 70 92
4 S-4 55 82
5 S-5 65 88
6 S-6 60 85
7 S-7 75 87
8 S-8 55 85
9 S-9 65 87
10 S-10 80 91
11 S-11 75 78
12 S-12 50 85
13 S-13 70 86
14 S-14 65 84
15 S-15 70 85
16 S-16 65 84
17 S-17 75 80
18 S-18 60 79
19 S-19 55 78
20 S-20 70 79
21 S-21 65 76
22 S-22 70 76
23 S-23 80 86
24 S-24 65 75
25 S-25 60 79
26 S-26 70 87
27 S-27 70 89
28 S-28 65 78
29 S-29 55 80
30 S-30 60 85
31 S-31 70 78
32 S-32 65 83
33 S-33 55 80
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34 S-34 60 83
35 S-35 60 80
Jumlah 2265:35= 64,71 2902:35=8291

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, jumlah peserta didik yang mengikuti tes
sebanyak 35 orang dengan nilai rata-rata pada tes awal yaitu 64,71 dan nilai rata-rata pada tes akhir
yaitu 82,91. Hal ini dikarenakan pada saat tes awal peserta didik belum mendapatkan perlakuan
dengan metode jigsaw, sehingga nilai rata-ratanya dapat dikatakan kurang maksimal. Sedangkan
pada saat melaksanakan tes akhir siswa sudah mendapatkan perlakuan berupa penerapan metode
jigsaw, sehingga nilai rata-ratanya cukup maksimal atau lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata tes awal.

Tabel 4
Data Hasil Tes Menulis Teks Cerpen Kelas Kontrol

No Nama Nilai Tes Awal Nilai Tes Akhir
1 S-1 60 65
2 S-2 56 66
3 S-3 75 76
4 S-4 65 69
5 S-5 70 75
6 S-6 60 72
7 S-7 77 70
8 S-8 75 60
9 S-9 65 65
10 S-10 68 70
11 S-11 74 55
12 S-12 60 76
13 S-13 75 70
14 S-14 70 76
15 S-15 75 68
16 S-16 70 75
17 S-17 67 76
18 S-18 68 75
19 S-19 60 55
20 S-20 63 72
21 S-21 65 67
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22 S-22 67 74

23 5-23 65 69

24 S-24 65 71

25 S-25 70 75

26 5-26 72 75

27 S-27 69 75

28 5-28 64 74

29 5-29 65 63

30 5-30 65 73

31 S-31 67 60

32 5-32 70 74

33 5-33 55 65

34 S-34 65 70

35 S-35 60 69
Jumlah 2337:35= 66,8 2445:35= 69,86

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti tes
sebanyak 35 orang dengan nilai rata-rata pada tes awal yaitu 66,8 dan pada tes akhir yaitu 69,86.
Hal ini dikarenakan pada kelas kontrol siswa tidak mendapatkan perlakuan menggunakan metode
Jjigsaw, sehingga nilai rata-rata pada tes awal dan tes akhir kurang maksimal.

KESIMPULAN

Pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode jigsaw pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Pabedilan Tahun Pelajaran 2023/2024 dinyatakan efektif, hal ini terbukti dari kemampuan
menulisnya. Hasil menulis teks cerpen sebelum diberi perlakuan memiliki skor rata-rata sebesar 64,71
dan mengalami peningkatan skor rata-rata 82,91 setelah mendapatkan perlakuan peningkatan hasil
belajar terlihat pada setiap aspek penilian pada kegiatan menulis teks cerpen yaitu siswa mampu
menentukan struktur isi teks cerpen. Langkah-langkah metode jigsaw dapat membantu siswa menulis
teks cerpen dengan lebih baik.

Pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode pembelajaran jigsaw memiliki
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi. Hasil
penghitungan statistik dengan menggunakan uji t dua sampel independen (independent sample t-test),
diperoleh thiwung sebesar 10,673 dan twupe sebesar 1,668. Jadi thiung (10,673) > twbe (1,668), hal ini
menunjukan bahwa H; diterima. Maka hipotesis nihil (Ho) yaitu penggunaan metode jigsaw tidak efektif
dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pabedilan Tahun Pelajaran
2023/2024 ditolak. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa penerapan metode jigsaw dalam
pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pabedilan Tahun Pelajaran
2023/2024 efektif.

Berdasarkan hasil tes pembelajaran menulis teks cerpen dapat dilihat perbedaan yang signifikan
terhadap kemampuan siswa. Nilai rata-rata pretest yang diperoleh sebelum siswa kelas ekperimen
diberi perlakuan yaitu 64,71 sedangkan setelah menerapkan metode pembelajaran jigsaw nilai rata-rata
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menjadi 82,91. Peningkatan rata-rata di kelas ekperimen yaitu sebesar 18,20 dengan skala yang
digunakan nilai maksimal 100 sedangkan nilai rata-rata pretest yang diperoleh sebelum siswa kelas
kontrol diberi perlakuan yaitu 66,8 kemudian setelah siswa kelas kontrol diberikan metode
pembelajaran diskusi nilai rata-ratanya menjadi 69,86. Peningkatan rata-rata di kelas kontrol yaitu
sebesar 3,06 dengan skala yang digunakan nilai maksimal 100. Hal ini memperlihatkan adanya pengaruh
pada penggunaan metode jigsaw di kelas eksperimen dapat menghasilkan dampak yang lebih efektif jika
dibandingkan dengan penggunaan metode diskusi pada kelas kontrol, karena penggunaan metode
pembelajaran yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda pula.

Aktivitas proses pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pabedilan
memperlihatkan keaktifan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis teks cerpen dengan
menggunakan metode jigsaw. Aktivitas dalam proses pembelajaran menulis teks cerpen yaitu, a)
seluruh siswa mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan baik, b) siswa terlihat lebih bersemangat
pada proses pembelajaran, c) selama proses kegiatan pembelajaran siswa terlihat aktif dalam
pembelajaran, d) selama proses pembelajaran juga guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan
selama proses pembelajaran. Hal ini diketahui dari hasil analisis observasi pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan terhadap kegiatan guru dan siswa yang semuanya dilaksanakan dan diikuti dengan baik.
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